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Abstract

Ascaridia galli infestation resulted in decreased productivity of both domestic and domesticated chicken.
Infestation control of A. galli was performed using plants containing antiparasit as anthelmintic. The aim of this
research was to study the effect of Jambe powder and Jambe combined powder with Binahong to 4. ga/li infestation on
poultry. The parameters used based on number of eggs per gram (epg) feses, body weight, number of 4.galli and
intestinal histopathology changes. Animals used in this study were a 2-month-old domestic chicken and positive
infestation of Ascaridia galli. The number of eggs per gram (epg) was countrd and body weight before treatment. As
many as 10 poultry chickens were divided into 2 groups. Group 1 was given Jambe powder at a dose of 0.1mg/kg BW
while group 2 was given a combined Jambe of 0.05mg / kg BW and Binahong 0.0125mg / kg BW. Treatment was done
orally for 7 days, the chickens were euthanized on the 10th day. The number of eggs per gram (epg) and weight were
analyzed by T-test while the number of worms and histopathological changes were analyzed descriptively. Giving of
Jambe powder and combined powder of Jambe and Binahong can decrease the number of epg, increase chicken body
weight and kill 4.galli respectively 80% and 40%. Histopathological changes of the small intestine showed infiltration
of inflammatory cells such as eosinophils and lymphocytes in the duodenum, jejunum, and ileum. There were pieces of
tape worms in both groups. Jambe powder is more potential as anthelmentic than Jambe and Binahong combined
powder whivh seen from decreasing epg amount, weight gain and amount of intestinal worms. Giving of Jambe
powder and combined powder Jambe and Binahong can kill nematodes but not for cestoda.
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Abstrak

Infestasi Ascaridia galli mengakibatkan penurunan produktivitas dari ayam buras baik daging maupun telur.
Pengendalian infestasi 4. galli dilakukan menggunakan tanaman yang mengandung antiparasit sebagai anthelmintik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian serbuk Jambe dan serbuk gabungan Jambe dengan
Binahong terhadap infestasi Ascaridia galli pada ayam buras berdasarkan jumlah egg per gram (epg) feses, berat
badan, jumlah cacing A.galli, dan perubahan histopatologi usus. Hewan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
ayam buras yang berumur 2 bulan dan positif terinfestasi cacing Ascaridia galli. Dilakukan penghitungan jumlah egg
per gram (epg) dan berat badan dilakukan sebelum perlakuan. Sebanyak 10 ekor ayam buras yang dibagi ke dalam 2
kelompok. Kelompok 1 diberikan serbuk Jambe dengan dosis 0,1 mg/kg BB sedangkan kelompok 2 diberikan serbuk
gabungan Jambe 0,05mg/kg BB dan Binahong 0,0125mg/kg BB. Pengobatan dilakukan secara per oral selama 7 hari,
pada hari ke 10 dilakukan eutanasi. Data hasil perhitungan jumlah egg per gram (epg) dan berat badan dianalisa
mengunakan 7-test untuk melihat adanya perbedaan sedangkan jumlah cacing dan perubahan histopatologi dianalisa
secara diskriptif. Pemberian serbuk Jambe maupun serbuk gabungan Jambe dan Binahong dapat menurunkan jumlah
epg, meningkatkan berat badan ayam dan membunuh cacing 4.gal/li masing-masing sebesar 80% dan 40%. Perubahan
histopatologis usus halus terlihat adanya infiltrasi sel radang berupa eosinofil dan limfosit di duodenum, jejunum dan
ileum serta terdapat potongan cacing cestoda pada kedua kelompok. Serbuk Jambe lebih berpotensi sebagai
antelmentik dibandingkan serbuk gabungan Jambe dan Binahong dilihat dari penurunan jumlah epg, peningkatan
berat badan dan jumlah cacing pada usus. Pemberian serbuk Jambe maupun serbuk gabungan Jambe dan Binahong
dapat membunuh nematoda tetapi tidak untuk cestoda.

Kata kunci: Areca cathecu, Anredera cordifolia, Ascaridia galli, antelmintik
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Pendahuluan

Unggas merupakan sumber protein hewani
yang penting bagi manusia. Ayam buras adalah salah
satu unggas yang menjadi penyedia protein dan
sumber pendapatan bagi masyarakat di pedesaan,
namun masih banyak kendala yang dihadapi dalam
pengembangan ayam buras. Tingginya prevalensi
parasit internal pada ayam merupakan salah satu
penyebab utamanya (Nnadi & George, 2010; Igbal et
al.,2003; Ozaragaetal.,2015).

Infestasi cacing di ayam meliputi nematoda,
cestoda dan trematoda dengan prevalensi berbeda-
beda yaitu, Ascaridia galli (92%), Heterakis
gallinarum (31%), Capillaria sp (29%), Strongyles
(23%) dan Raillietina sp (11%) (Offionga et al., 2013).
Prevalensi Ascaridia galli paling tinggi di ayam
dibandingkan dengan infestasi cacing jenis lainnya.
Kerugian ekonomi yang ditimbulkan selain adanya
penurunan produksi adalah penambahan biaya
pengobatan dan penurunan efisiensi pakan (Marthin-
pacho et al., 2005). Alternatif pengendalian infestasi
parasit internal yang dilakukan secara berkelanjutan
adalah dengan menggunakan tanaman yang
mengandung antiparasit. Penggunaan tanaman secara
tradisional untuk obat merupakan praktik yang terjadi
di negara-negara berkembang (Siamba ez al., 2007;
Lalchhandama et al., 2009). Salah satu tanaman yang
bisa digunakan sebagai anthelmintik adalah Areca
catechu. Areca catechu termasuk dalam Family
Aereaceae. Areca catechu mengandung zat aktif
seperti flavonoid, tannin, saponin, monoterpen,
seskuiterpen, fenol, kuinon dan alkaloid (arecoline dan
arecaine) (Febriani et al., 2014; Amudhan et al., 2012).
Anredera cordifolia adalah tanaman yang dapat
digunakan. untuk memperbaiki proses penyembuhan
luka (Miladiyah & Prabowo, 2012). Infestasi parasit
internal salah satunya disebabkan oleh Ascaridia galli
dapat mengakibatkan perubahan histopatologi.

Stadium larva cacing dapat menembus ke dalam

mukosa usus dan menyebabkan enteritis hemoragik
(Zalizar et al., 2006). Zat aktif Anredera cordifolia
seperti saponin, alkaloid dan flavonoid mampu
mempromosikan proses penyembuhan luka
(Miladiyah & Prabowo, 2012). Berdasarkan latar
belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk
mempelajari pengaruh serbuk Areca catechu dan
serbuk gabungan Areca catechu dengan Anredera
cordifolia terhadap jumlah egg per gram (epg) feses,
berat badan, jumlah cacing A.galli dalam usus serta

perubahan histopatologi yang terjadi.

Materi dan Metode
Penelitian dilakukan di Departemen Patologi,
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah
Mada.

Pembuatan serbuk Areca catechu dan Anredera
cordifolia

Biji Areca catechu dan daun Anredera
cordifolia dipotong menjadi beberapa bagian.
Potongan biji Jambe dan daun Binahong dikeringkan
di bawah sinar matahari kemudian dilakukan
pembuatan serbuk menggunakan electrical blender

(Tangalin, 2011).

Perlakuan hewan coba

Ayam buras berjumlah 10 ekor dengan umur 2
bulan dan positif terinfestasi cacing 4. galli dibuktikan
dengan pemeriksaan feses menggunakan metode
penghitungan jumlah telur (Roepstop &
Nansen,1998). Data egg per gram (epg) feses
ditransformasikan dengan menggunakan fungsi
logaritma natural (Ln) [In (y) = Log (y + 10)] untuk
memperbaiki heterogenitas dari varian dan
menghasilkan data yang terdistribusi normal
(Abdelqader et al, 2012). Ayam yang Dpositif
terinfestasi cacing 4. galli dibagi menjadi 2 kelompok,

Kelompok 1 dan Kelompok 2 masing-masing terdiri
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dari 5 ekor ayam. Kelompok 1 diberikan secara oral
serbuk Jambe dengan dosis 0,1mg/kg BB sedangkan
Kelompok 2 diberikan serbuk gabungan Jambe dengan
dosis 0,05mg/kg BB dan Binahong 0,0125mg/kg BB.
Pengobatan diberikan selama tujuh hari (Suharti ez al.,
2010), kemudian semua ayam dieutanasi pada hari ke -
10.

Perhitungan jumlah egg per gram (epg) feses
Sampel feses diambil secara berulang pada
hari ke-0 (sebelum dilakukan perlakuan) dan pada hari
ke-10. Jumlah telur 4.galli yang ditemukan dihitung
sebagai jumlah egg per gram (epg) feses
menggunakan teknik McMaster (Roepstop & Nansen,
1998). Data dianalisa menggunakan 7-fest untuk
melihat perbedaan jumlah epg sebelum dan sesudah

pada tiap kelompok perlakuan.

Perhitungan jumlah A.galli pada usus
Ayam dieutanasi pada hari ke-10, dilakukan
perhitungan jumlah cacing A.galli di setiap bagian

usus (duodenum, jejunum, dan ileum).

Penimbangan berat badan ayam

Berat badan ayam ditimbang pada hari ke-10
(sebelum perlakuan) dan hari ke-10. Efek dari Areca
catechu dan Anredera cordifolia ditentukan dengan
membandingkan peningkatan berat badan pada tiap
kelompok perlakuan yang dianalisa menggunakan 7-

test.

Evaluasi histopatologi
Jaringan diproses lebih lanjut kemudian
diwarnai dengan pewarnaan Hematoksilin Eosin (HE).

Gambaran histopatologi dianalisa secara diskriptif.
Hasil dan Pembahasan

Sebagian besar tanaman obat yang memiliki

kandungan antiparasit telah digunakan sebagai
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antelmintik (Bauri et al, 2015). Beberapa peneliti
menyebutkan efek anthelmintik dari berbagai tanaman
termasuk Areca catechu (Tangalin, 2011; Ozaraga et
al., 2015; Febriani et al., 2014; Danraj & Veerakumari,
2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
epg sebelum dan sesudah perlakuan pada Kelompok 1
berbeda nyata (p<0,05). Kelompok 1 mengalami
penurunan jumlah epg dari 390 menjadi 0 (100%).
Kelompok 2 juga mengalami penurunan jumlah epg
setelah dilakukan pengobatan, akan tetapi jumlah epg
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok 2 tidak
berbeda signifikan (p> 0,05). Penurunan jumlah epg
sebelum dan sesudah pengobatan dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa serbuk
Areca catechu dan serbuk gabungan Areca catechu
dengan Anredera cordifolia efektif melawan 4. galli
pada ayam. Tangalin (2011) melaporkan bahwa
penggunaan ekstrak Areca catechu dapat menurunkan
epg A. galli pada ayam. Hal ini juga diungkapkan oleh
Ozaraga et al., (2015) yang menyatakan bahwa Areca
catechu dapat mengontrol infestasi cacing A. galli
ditunjukkan dengan adanya penurunan jumlah epg.
Pengendalian 4. galli menggunakan ekstrak Areca
catechu juga pernah dilaporkan oleh Febriani ef al.,
(2014). Tiwow et al. (2013) menyebutkan bahwa
tannin yang terkandung dalam biji Jambe mempunyai
kemampuan ovasidal yang dapat mengikat telur cacing
sehingga pembelahan sel di dalam telur tidak terjadi.

Tabel 1. Jumlah egg per gram (EPG) sebelum dan

sesudah perlakukan
Grup EPG
Sebelum Sesudah
1 390+272,49° 0°

2 250+215,06" 220+215,06°

Keterangan : huruf yang berbeda pada baris yang
sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Jumlah cacing merupakan parameter utama untuk

mengetahui efektifitas anthelmintik (Yazwinski et al.,
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2003). Jumlah cacing pada tiap bagian usus dapat
dilihat dalam Tabel 2. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa pemberian serbuk Jambe (4reca
catechu) dapat mengilangkan cacing A.galli pada 4
ekor ayam (80%) sedangkan pemberian gabungan
serbuk Jambe dan Binahong dapat menghilangkan
cacing A.galli pada 2 ekor ayam (40%). Bagian dari
Areca catechu yang digunakan untuk antelmintik

adalah biji karena mengandung alkaloid, arekolin, dan

Tabel 2. Jumlah cacing A. galli pada tiap bagian usus

tanin. Arekolin beracun bagi beberapa cacing dan bisa
membuat paralisis. Proantosianidin (kondensasi tanin)
dapat menghambat enzim dan degradasi membran.
Penghambatan enzim membuat kegagalan
metabolisme sehingga penurunan produksi energi dan
kematian cacing. Efek tanin lainnya adalah ovasidal
karena bisa digunakan untuk anthelmintik (Susanti &

prabowo, 2014).

Grup No Duodenum Jejunum lleum

1 1 - - -
2 - -
3 - 7 2
4 - - -
5 - - -

2 1 - - 2
2 - 1 -
3 - 8 -
4 - - -
5

Berat badan pada Kelompok 1 dan_2
mengalami peningkatan setelah perlakuan (Tabel 3.).
Berat badan semua kelompok mengalami peningkatan
akan tetapi tidak berbeda signifikan (p= 0,05).
Peningkatan berat badan ayam disebabkan karena
berkurangnya aktifitas gerak pada ayam, yang
merupakan efek langsung dari peningkatan waktu

yang digunakan untuk mendapatkan asupan makanan.

Tabel 3. Berat badan sebelum dan sesudah perlakuan

Beberapa fe;ktor sensorik, saraf_ dan hormonal pernah
dilaporkan dapat memodulasi asupan pakan pada
hewan yang terinfestasi parasit (Crompton, 1984).
Sistem neuroendokrin akan memodulasi feed intake
sehingga berat badan meningkat (Holmes dan Zohar,
1990). Peningkatan berat badan pada semua kelompok
ini mampu memberikan kompensasi terhadap efek

negatif dari infestasi 4. ga/li (Crompton, 1984).

Grup Berat badan (kg) Peningkatan berat
Sebelum Sesudah badan (kg)
1 0,57+0,15 0,78+0,21 0,21+0,12°
0,50+0,25 0,69+0,24 0,18+0,03"

Gambaran histopatologi usus halus ayam buras yang
terinfeksi 4. galli secara alami dan diobati
menggunakan serbuk Jambe (Areca catechu) dan
serbuk gabungan Jambe (Areca catechu) dengan
Binahong (Anredera cordifolia) disajikan pada
Gambar 1. Terdapat infiltrasi sel radang berupa

eosinofil dan limfosit di duodenum, jejunum dan ileum

serta ditemukan potongan cacing cestoda. Hal ini
menunjukkan bahwa serbuk Jambe mampu
membunuh nematoda tapi tidak untuk cestoda yang
dibuktikan dengan hilangnya nematoda pada
Kelompok 1 dan 2.

Penelitian yang dilakukan oleh Zalizar ef al.

(2006) menunjukkan bahwa infeksi cacing A. galli
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menyebabkan terjadinya degenerasi dan nekrosis pada
sel-sel epitel usus halus dan menyebabkan penurunan
luas permukaan vili sebesar 20%. Deskuamasi pada
epitel vili terjadi agar larva stadium L3 tidak dapat
masuk ke dalam mukosa duodenum. Hiperplasia pada
vili terjadi untuk menyeimbangkan kehilangan
sejumlah sel, terutama sel Goblet yang berfungsi
melindungi vili dari larva. Daerah vili yang mengalami

hiperplasia mengandung sel radang, sel mast dan sel

Goblet. Hal ini bertujuan mencegah penetrasi larva A4.
galli ke dalam mukosa (Rakhman, 2007). Selama
proses perkembangannya, aktivitas larva dapat
memengaruhi saluran pencernaan hospes definitif
yang berhubungan pada kerusakan sel-sel epitel
duodenum (Lagapa et al.,2002).

Menurut Balqgis (2004), infestasi Ascaridia
galli akan menimbulkan hemoragi dan hiperemi.

Hemoragi terjadi akibat cacing 4. galli berintegrasi

Gambar 1. Perubahan histopatologi pada usus. Histopatologi duodenum kelompok 2 terdapat infiltrasi sel radang
(anak panah) dan potongan cacing cestoda (kepala anak panah) (A), infiltrasi eosinofil submukosa (anak
panah) (B); jejunum kelompok 1 terdapat infiltrasi sel radang (anak panah) dan potongan cacing cestoda
(kepala anak panah) (C), infiltrasi eosinofil di submukosa (kepala anak panah) (D); ileum kelompok 1
tampak infiltrasi limfosit (anak panah) (E), dan eosinofil (anak panah) (F). Pewarnaan Hematoksilin

Eosin (HE), skala bar 20pm.
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dengan jaringan mukosa inang sedangkan, hiperemi
terjadi akibat larva A. galli yang menginvasi jaringan
sehingga mempengaruhi fisiologis pembuluh darah.
Hiperemi membawa sel radang dari darah ke mukosa
jaringan sehingga terjadinya infiltrasi sel radang. Sel
mast menghasilkan senyawa yang berasal dari
degranulasi sel mast adalah histamin yang dapat
menimbulkan vasodilatasi buluh darah kapiler (Cotran
et al., 1999). Pritchard (1993), menyatakan bahwa
salah satu peranan asetilkolin sebagai pengatur sekresi
mukus. Enzim yang dilepaskan cacing dapat
memecahkan asetilkolin inang definitif dan
menghasilkan prekursor asetat dan kolin bagi
metabolisme cacing nematoda. Apabila asetilkolin
pecah maka tidak dapat lagi berperan sebagai pengatur
sekresi mukus. Akibatnya, larva lebih mudah
menginvasi jaringan sehingga memengaruhi fisiologis
buluh darah dan menimbulkan hiperemi.

Menurut Zalizar et al. (2006), infeksi A. galli
pada usus halus menyebabkan infiltrasi sel radang
yang terdiri atas sel limfosit, eosinofil, dan makrofag.
Infiltrasi sel radang disebabkan oleh usaha tubuh yang
berusaha mengeluarkan antigen. Bagian sitoplasma
eosinofil terdapat granula-granula kecil yang
mengandung histaminase, protein seperti peroksidase,
RNAse, DNAse, lipase, plasminogen, dan protein
dasar utama (major basic protein) yang merupakan
racun baik bagi parasit maupun jaringan inang (Zalizar
et al., 2006). Sel eosinofil bermigrasi ke daerah yang
terinfeksi parasit dan melepaskan enzim-enzim
penghancur atau perusak parasit. Aktivitas tersebut
menyebabkan kerusakan jaringan dan menyebabkan
inflamasi akut. Sel makrofag berperan dalam upaya
fagositosis dan mengolah antigen dalam persiapan
terhadap reaksi tanggap kebal berperantara antibodi
maupun tanggap kebal seluler, yang kemudian diikuti

dengan peningkatan limfosit (Tizard, 2011).

Kesimpulan

Pemberian serbuk Jambe dan serbuk
gabungan Jambe dan Binahong dapat menurunkan
jumlah epg, meningkatkan berat badan ayam dan
membunuh cacing A.galli masing-masing sebesar
80% dan 40%. Serbuk Jambe lebih berpotensi sebagai
antelmintik dibandingkan serbuk gabungan Jambe dan
Binahong. Pemberian serbuk Jambe maupun serbuk
gabungan Jambe dan Binahong dapat membunuh

nematoda tetapi tidak untuk cestoda.
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